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Abstract: Humans are faced with some terrible natural disasters which endanger their lives and the biosphere. 

These are inseparable from human activities which lead to global warming. Therefore, it takes conscious effort 

to carry out environmental conservation and this would be more effective when carried out by all parties. Islamic 

education is one of the efforts aimed at conserving the environment owing to the fact it builds awareness on its 

importance and is a journey pioneered for the survival of the next generation. Education helps to understand 

various values and concepts needed to develop the attitudes and skills towards building mutual relations between 

humans, culture and the environment. Through education, humans form attitudes which help to have a concern 

for the environment.  
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1. Pendahuluan 

Isu lingkungan hidup telah menyadarkan manusia tentang pentingnya keberlanjutan lingkungan untuk 

kesejahteraan manusia [1-2]. Isu-isu tersebut ialah pencemaran lingkungan, pemanasan global, 

perubahan iklim, kemerosotan keanekaragaman hayati dan sumber daya alam [3-4]. Hutan Indonesia 

merupakan paru-paru dunia dan salah satu dari tiga wilayah hutan yang mampu menjaga 

keseimbangan iklim global [5-6], selain hutan Amazon di Amerika Latin dan Kongo, Afrika [7-9]. 

Keberadaannya sangat penting bagi seluruh dunia.  

Selama abad 20, Indonesia mengalami peningkatan suhu rata-rata udara di permukaan tanah 0,5 

derajat celsius [10-11]. Jika dibandingkan periode tahun 1961 hingga 1990, rata-rata suhu di Indonesia 

diproyeksikan meningkat 0,8 sampai 1,0 derajat celsius antara tahun 2020 hingga 2050 [12-13]. 

Tutupan terumbu karang di Indonesia sepanjang 2016 mengalami penurunan jika dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya [14]. Tren ini terjadi sejak 2013 dengan kecenderungan serupa terjadi di sejumlah 

negara lain [15]. Di Indonesia dari sekitar 2,5 juta hektar luas terumbu karang, hanya 6,39 persen 

berada dalam kondisi sangat baik, 23,40 persen dalam kondisi baik, 35,06 persen dalam kondisi cukup 

dan 35,15 persen dalam kondisi jelek [16-17]. Dampak lain dari perubahan iklim adalah sering 

terjadinya kebakaran hutan [18] dan lahan gambut di Indonesia [19]. Emisi GRK akibat kerusakan 

hutan menyebabkan kesehatan paru-paru terganggu. Kementerian Kesehatan menyatakan dari Juni 

hingga pertengahan Oktober 2019 ada sebanyak 425.377 orang di tujuh provinsi terkena Infeksi 

Saluran Pernapasan Akut (ISPA) [20-21]. 

Indikator terjadinya kerusakan lingkungan [23] terutama yang berkaitan dengan sumber daya 

lahan, air, udara dan atmosfer sudah cukup nyata dan dirasakan oleh penduduk bumi [24]. Banjir 

tahunan yang semakin besar dan meluas, erosi dan pencemaran air sungai dan danau, tanah longsor 

dan kelangkaan air yang berakibat kelaparan di beberapa daerah dan negara di benua Asia, Afrika, dan 

Amerika Latin, merupakan realitas yang sudah, sedang, dan akan dirasakan oleh penduduk bumi [25-
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27]. Polusi air dan udara merupakan iklim yang mengakibatkan terjadinya musim hujan dan kemarau 

yang menyimpang, mencairnya salju di wilayah Kutup Utara dan Selatan [28] yang mengakibatkan 

naiknya permukaan air laut hingga menenggelamkan beberapa wilayah pantai dan pulau [29]. 

Kerusakan dan kepunahan spesies tumbuhan dan hewan [30], ledakan hama dan penyakit [31], serta 

krisis pangan dan energi [32] merupakan kejadian yang terkait erat dengan kerusakan lingkungan. 

Oleh karena itu, untuk menjaga keberlangsungan bumi termasuk kehidupan manusia penting 

dilakukan konservasi lingkungan hidup atau sumber daya alam.  Apabila pemanfaatan sumber daya 

alam tidak diiringi dengan upaya konservasi, maka berbagai macam bahaya dapat mengancam 

kehidupan dan kelestarian bumi. 

Secara umum konservasi memiliki arti memelihara atau menjaga sesuatu agar tetap ada [33]. 

Konservasi lekat hubungannya dengan upaya pelestarian sumber daya alam hayati, baik flora maupun 

fauna [34]. Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1990 [35], konservasi 

sumber daya alam hayati adalah pengelolaan sumber daya alam hayati yang pemanfaatannya 

dilakukan secara bijaksana untuk menjamin kesinambungan persediaannya dengan tetap memelihara 

dan meningkatkan kualitas keanekaragaman dan nilainya [36]. Konsevasi sumber daya alam 

merupakan  upaya pengelolaan sumber daya alam secara bijaksana dengan berpedoman kepada azas 

pelestarian, pengelolaan terencana sumber daya alam sehingga terjadi berkelanjutan serta 

keseimbangan alami antara keanekaragaman dan proses perubahan evolusi dalam suatu lingkungan. 

Dalam arti luas, konservasi adalah pemakaian dan perlindungan sumber daya. Sumber daya alam 

secara berkelanjutan meliputi tanaman (hutan), binatang, deposit-deposit mineral, tanah, air bersih, 

dan bahan bakar fosil seperti batu bara, petroleum, dan gas-gas alam (natural gas) [37-38]. Konservasi 

dari segi ekonomi dan ekologi, di mana konservasi dari segi ekonomi berarti mencoba mengalokasikan 

sumber daya alam untuk sekarang, sedangkan dari segi ekologi, konservasi merupakan alokasi sumber 

daya alam untuk sekarang dan masa yang akan datang. Dapat dikatakan pula konservasi alam adalah 

suatu manajemen terhadap alam dan lingkungan secara bijaksana untuk melindungi tanaman dan 

binatang.  

Salah satu upaya konservasi lingkungan hidup adalah melalui pendidikan [39]. Pendidikan sangat 

penting dalam upaya membangun kesadaran akan pentingnya lingkungan hidup dan merupakan 

sebuah proses perjalanan yang dirintis demi keberlangsungan hidup generasi berikutnya agar tidak 

terancam akibat perilaku manusia yang tidak bertanggung jawab [40].  Pendidikan bukan sekedar 

proses transfer pengetahuan belaka, atau semata mengembangkan aspek intelektual, tetapi juga 

merupakan proses transformasi nilai dan pembentukkan karakter atau kepribadian dengan segala 

aspeknya [41]. Dengan proses semacam ini, maka suatu bangsa dapat mewariskan nilai-nilai 

keagamaan, kebudayaan, pemikiran dan keahlian pada generasi muda. Dengan kata lain, pendidikan 

adalah membangun budaya, membangun peradaban dan membangun masa depan bangsa. Pendidikan 

adalah daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran dan jasmani anak-anak, selaras dengan alam 

dan masyarakatnya.  

 

2. Hasil dan Pembahasan 

Sebagaimana pesan al-Quran dalam surah al-A„râf ayat 85, Islam meminta manusia untuk 

memanfaatkan alam, sekaligus mengecam manusia yang mengeksploitasi dan merusak alam [42]. 

Pesan al-Quran di atas sebenarnya demi kemaslahatan manusia itu sendiri karena pelestarian alam dan 

lingkungan berimplikasi positif terhadap kesejahteraan dan peningkatan taraf hidup manusia [43]. 

Kerahmatan semesta bisa terwujud bila mekanisme pengelolaan alam yang dilakukan manusia 



mengacu pada semangat keberagamaan yang mampu memberi kekuatan moral dalam mengubah pola 

hubungan manusia yang dominatif terhadap alam, menjadi lebih ramah, peduli, dan mencintai. Al-

Quran mengulang istilah tanah (ardh) sebanyak 462 kali. Hal ini menunjukkan, betapa “tanah” 

menempati posisi penting dalam wacana Islam. Tanah tampil sebagai bagian sangat substantif dalam 

kehidupan, di samping manusia, tumbuhan, hewan, dan kehidupan lain [44]. Tanah yang ditumbuhi 

tanaman yang hijau menjadi citra kesuburan alam, keindahan lingkungan, dan kesejahteraan makhluk 

hidup. Penciptaan Adam dari tanah serta konsep khalîfah (QS. 6: 165) memberi petunjuk yang jelas 

bagaimana manusia dihimbau untuk memanfaatkan alam, tetapi harus disertai tanggung jawab 

pengelolaan dan pelestariannya (QS. 38: 27). 

Islam memandang penataan lingkungan menjadi tanggung jawab manusia sebagai khalifah Allah 

di bumi. Tanggung jawab manusia terletak pada penataan, pemeliharaan, pengawasan dan 

pengembangan tata lingkungan yang bermanfaat bagi manusia. Tata lingkungan yang memberi 

manfaat besar bagi manusia terletak pada mekanisme kerja antara ekosistem dengan komunitas 

manusia. Jika mekanisme berjalan dengan baik, berarti manusia telah menempatkan diri pada posisi 

sebagai khalifah Allah di bumi [45]. Lingkungan yang sehat memberikan peluang bagi kelangsungan 

hidup ekosistem secara menyeluruh, sebaliknya lingkungan yang tercemar tidak akan mampu 

menunjang kelangsungan hidup secara menyeluruh . Oleh karena itu, menciptakan lingkungan hidup 

yang berdampak positif bagi kemakmuran dan kelangsungan hidup menjadi keharusan bagi manusia 

[46]. Agar manusia mampu menjadi khalifah atau sebagai pengemban fungsi penciptaan dan 

rububiyah-Nya terhadap lingkungan hidup, maka Allah telah menciptakan manusia dan 

menyiapkannya serta memberinya kelengkapan dan sarana yang diperlukan dengan sebaik-baiknya. 

Allah telah menciptakan manusia dengan struktur dasar penciptaan yang sebaik-baiknya. Allah juga 

telah memberikan bimbingan dan pengarahan kepada manusia agar ia mampu melaksanakan fungsi 

dan tugas hidupnya sebagai khalifah tersebut dengan sebaik-baiknya. Proses penciptaan dan 

pembimbingan manusia agar mampu melaksanakan tugas kekhalifahan di bumi ini, disebut sebagai 

proses dan fungsi rububiyah Allah terhadap manusia. 

Dengan demikian, tugas kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara manusia dengan 

sesamanya dan manusia dengan alam. Interaksi itu bersifat harmonis sesuai dengan petunjuk-petunjuk 

Ilahi yang tertera dalam wahyu-Nya. Inilah prinsip pokok yang merupakan landasan interaksi antara 

sesama manusia dan lingkungan sekitarnya dan keharmonisan hubungan itu pulalah yang menjadi 

tujuan dari segala etika agama.  

Islam sebagai agama yang tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Khaliqnya, akan 

tetapi juga hubungan manusia dengan sesama makhluk, sesungguhnya telah memiliki landasan 

normatif baik secara implisit maupun eksplisit tentang menjaga dan melestarikan lingkungan hidup 

[47]. Misal, tentang tugas melestarikan lingkungan hidup yang merupakan manifestasi iman (QS. 7: 

85), merusak lingkungan merupakan sifat orang-orang munafik (QS. 2: 205), alam semesta merupakan 

anugerah dari Allah untuk manusia (QS. 31: 20; QS. 14: 32-33), manusia adalah khalifah untuk 

menjaga kemakmuran lingkungan hidup (QS. 6: 165). Berangkat dari kenyataan tersebut, maka 

sesungguhnya disinilah peran dan fungsi penting kecerdasan akal manusia untuk melakukan 

kontekstualisasi ajaran Agama.  

Suatu usaha yang didukung oleh infrastruktur pendidikan yang kondusif dan stabil dalam rangka 

pemberdayaan agama tersebut. Secara makro, pendidikan Islam mempunyai makna strategis sebagai 

institusi agama yang dapat menjalankan fungsi pokoknya untuk mensosialisasikan dan 

mentransformasikan nilai-nilai keagamaan dalam konteks dialektika kehidupan ini termasuk di 



dalamnya menanamkan kesadaran dalam pengelolaan lingkungan hidup. Oleh karena itu, untuk 

melihat peran pendidikan Islam dalam konservasi lingkungan hidup dapat dilihat dari tujuan 

pendidikan Islam [48] itu sendiri. Tujuan pendidikan Islam yang paling sederhana adalah 

memanusiakan manusia atau membantu manusia menjadi manusia. Pada hakekatnya tujuan 

pendidikan terfokus menjadi tiga bagian, yaitu: pertama, terbentuknya insan kamil atau manusia yang 

paripurna dengan kriteria insan yang beriman yang di dalam dirinya terdapat kekuatan, wawasan, 

perbuatan, kebijaksanaan dan mempunyai sifat sifat yang tercermin dalam pribadi Nabi Muhammad 

SAW berupa budi pekerti yang mulia. Kedua, terciptanya insan yang kaffah dalam dimensi agama, 

budaya dan ilmu. Dari dimensi agama, manusia merupakan makhluk yang memiliki berbagai macam 

dimensi, yaitu dimensi jasad dengan potensi al hayat; dimensi rohani dengan potensi spiritual 

(Ilahiyah) dan nafs dengan potensi qalbu, akal dan nafsu. Dari dimensi budaya manusia merupakan 

makhluk etis yang mempunyai kewajiban dan tanggung jawab terhadap kelestarian dunia seisinya.  

Pendidikan dipandang sebagai aktifitas yang memberikan suasana kondusif bagi pengembangan etos 

kultural manusia sehingga mampu berinteraksi dengan alam lingkungnanya [49]. Dari dimensi ilmu 

manusia akan senatiasa terdorong untuk bersikap secara objektif dan realistis dalam menghadapi 

tantangan zaman. Ketiga, adalah penyadaran manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi. 

Pendidikan Islam meletakkan kedudukan manusia sangat sentral sebagai subjek didik dalam 

upaya pembinaan dan pengembangannya. Proses pendidikan berusaha untuk melatih sensibilitas 

manusia sedemikian rupa sehingga dalam prilaku mereka terhadap kehidupan, langkah-langkah dan 

keputusan, begitu pula pendekatan terhadap ilmu pengetahuan diatur dan didasarkan pada nilai-nilai 

dan etika Islam. Sehingga tumbuh sebagai makhluk rasional, makhluk yang berbudi, bermoral dan 

spiritual dalam kehidupannya secara menyeluruh bagi kesejahteraan masyarakat dan umat manusia.  

Proses pendidikan harus berupaya mengembangkan manusia agar memiliki pengetahuan , 

keterampilan, spiritual dan berfikir rasional, sehingga tumbuh perilaku manusia yang mencintai 

demokrasi, perdamaian, hidup selaras, stabil, berbudi dan berbudaya sebagai makhluk tuhan dan 

makhluk sosial yang hidup bersama manusia lain dengan tujuan memakmurkan, mengontrol dan 

mengatur alama semesta berdasarkan otoritas Tuhan. Artinya, proses pendidikan Islam akan 

menghasilkan manusia yang beramal dan berilmu ilahiyah sebagai manusia yang unggul. Dengan 

dasar ini, pengembangan konsep dasar pendidikan Islam harus bersumber dari konsep ilahiyah, konsep 

insaniyah dan konsep lingkungan yang integratif dan seimbang. Maka, dari sini posisi dan peran 

pendidikan Islam sangat sentral dalam memberdayakan dan mengaktualisasikan potensi fitrah melalui 

pendidikan sehingga memperoleh ilmu pengetahuan, teknologi, keterampilan, seni dan budaya 

berdasarkan nilai-nilai ilahiyah. 

Pelaksanaan pendidikan Islam menempati posisi yang sangat urgent dan strategis dalam 

menciptakan situasi dan kondisi masyarakat yang sejahtera, adil dan makmur, serta lingkungan yang 

sehat, karena pendidikan Islam akan membimbing manusia dengan bimbingan wahyu Ilahi, sehingga 

terbentuk individu-individu yang memilki kepribadian yang islami. Pendidiakan Islam memfasilitasi 

manusia untuk belajar dan berlatih mengaktualisasikan segenap potensi yang dimilikinya, baik yang 

bersifat fisik maupun non fisik yang profilnya digambarkan Allah dalam al-Quran sebagai sosok ulil 

albab (QS. : 190-191) yaitu manusia yang berzikir sekaligus berpikir, berpikir dan berzikir disertai 

dengan sifat produktif dalam mengerjakan amal saleh di manapun ia berada.   

Manusia sebagai bentuk tanggung jawabnya ikut serta dalam konservasi lingkungan hidup tidak 

terlepas dari fungsi dan tugas manusia menurut al-Quran. Dengan memerhatikan surat al-Mukminun 

ayat 115, manusia adalah makhluk yang fungsional dan bertanggung jawab. Artinya, manusia 



berfungsi terhadap pribadinya, berfungsi terhadap masyarakat, berfungsi terhadap lingkungan, dan 

berfungsi terhadap Allah Sang Pencipta Manusia.  

Dalam menjalankan fungsinya terhadap lingkungan adalah bagaimana manusia memanfaatkan 

potensi alam untuk mencukupkan kebutuhan hidupnya [50]. Al-Quran menegaskan bahwa segala 

sesuatu di langit dan di bumi ditundukkan oleh Allah untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia 

sendiri (QS. 45: 3). Laut, sungai, matahari, bulan, siang dan malam dijadikan sebagai sarana 

kemakmuran hidup manusia (QS. 14: 42-34). Binatang ternak diciptakan Allah untuk memenuhi 

kebutuhan hidup manusia (QS. 16: 5) Laut ditundukkan kepada manusia sebagai sarana komunikasi 

dan untuk digali dan dimanfaatkan kekayaannya (QS. 35: 12; QS. 16: 14). Manusia diwajibkan 

mengolah dan menjaga potensi alam untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dan ini merupakan 

tuntutan fungsi manusia terhadap alam [51]. Oleh karena itu, dalam menjaga dan mengolah potensi 

alam merupakan fardhu kifayah, karena tidak semua manusia mempunyai kemampuan untuk menggali 

potensi alam yang diberikan tersebut. Untuk itu, apabila manusia menyia-nyiakan dan merusak potensi 

alam berarti mengabaikan potensi manusia terhadap alamnya atau bahkan telah kufur nikmat. 

Dalam memenuhi fungsi manusia terhadap alam, hendaknya selalu diusahakan agar ekosistem 

alam tidak terganggu, tidak memanfaatkan potensi alam secara berlebihan, agar generasi mendatang 

masih dapat menikmatinya, karena potensi alam terbatas. Apabila berlaku berlebih-lebihan, tamak, 

dan rakus dalam memanfaatkan potensi alam akan berakibat kerusakan pada manusia itu sendiri.  

Dalam konteks ini, Allah memperingatkan manusia (QS. 30: 41) bahwa kerusakan di darat dan laut 

terjadi akibat perbuatan tangan manusia itu sendiri: Allah merasakan kepada mereka sebagai akibat 

perbuatan mereka, supaya mereka kembali ke jalan yang benar. Berdasarkan ayat tersebut, kita harus 

memerhatikan kepentingan generasi mendatang dengan berusaha menjaga, melestarikan potensi alam 

untuk kepentingan manusia.  

 

3. Kesimpulan  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa agama Islam merupakan sumber inspirasi moralitas dan 

spiritualitas yang menjadi sebuah kebutuhan peradaban kontemporer. Keterlibatan agama Islam dalam 

konservasi lingkungan dan penyelamatan kerusakan bumi menjadi tidak terelakkan.  Salah satu tujuan 

pemahaman Islam multidimensional yang bisa mengintegrasikan secara proporsional antara dimensi 

spiritual dan rasionalitas serta wawasan kosmetik dan humanistik secara bersamaan menjadi opsi yang 

menjanjikan untuk mengatasi krisis lingkungan melalui pendidikan Islam. Konservasi lingkungan 

melalui pendidikan Islam diharapkan dapat memberikan kesempatan bagi setiap individu untuk 

memperoleh pengertian dasar tentang lingkungan hidup, permasalahannya serta peran dan tanggung 

jawab manusia dalam melestarikan fungsi-fungsi lingkungan hidup.  
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